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RINGKASAN 

Analisis Usaha Teh Mawar Di Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk, 

Ahmad Davisto Arion, NIM D31211065, Tahun 2023, 62 halaman, Manajemen 

Agribisnis, Politeknik Negeri Jember, Estin Roso Pristiwaningsih, S.ST, M.Tr.P 

selaku Dosen Pembimbing Tugas Akhir. 

 

Teh mawar merupakan minuman herbal yang terbuat dari kelopak mawar 

yang dikeringkan yang kemudian dikemas dalam kantung teh dan kemasan toples 

jar. Banyaknya petani mawar di Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk yang 

mawarnya belum dipasarkan secara optimal membuat dasar dibuatnya produk 

olahan teh mawar ini untuk menambah nilai jual mawar di Kecamatan Sawahan 

Kabupaten Nganjuk. Produk ini menggunakan mawar sebagai bahan utamanya, 

memiliki rasa dan aroma yang khas dari mawar. Tujuan tugas akhir ini adalah dapat 

melakukan proses produksi sampai dengan pengemasan, penerapan bauran 

pemasaran dan dapat menganalisis usaha pada produk teh mawar. Tugas akhir ini 

akan dilaksanakan selama 4 bulan yaitu mulai dari bulan Agustus 2023 sampai 

bulan November 2023 di Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk.  

Produksi teh mawar dilakukan sebanyak 5 kali produksi dengan total 50 

kemasan. Proses produksi dilakukan mulai dari persiapan alat dan bahan, pencucian 

mawar, pemisahan mawar dengan tangkai, penjemuran mawar, penyangraian 

mawar, pengemasan pada kantung teh hingga proses pengemasan pada toples jar 

dan pemberian label. Bauran pemasaran yang digunakan adalah 4P yaitu, Produk 

(Product), Harga (Price), Promosi (Promotion), dan Saluran Pemasaran (Place). 

Promosi dilakukan secara langsung kepada konsumen melalui mulut ke mulut dan 

promosi melalui media sosial lewat whatsapp dan instagram. Segmentasi pasar 

yang digunakan adalah segmentasi geografis, segmentasi demografis, segmentasi 

psikografis dan segmentasi perilaku. 

Metode analisis usaha teh mawar yang digunakan adalah Break Even Point 

(BEP) dan Revenue Cost Ratio (R/C Ratio). Hasil perhitungan dari usaha ini 

memperoleh nilai BEP (Produk) sebesar 7,95 kemasan dari total 10 kemasan, BEP 

(Harga) sebesar Rp. 6.358,4/kemasan dari harga jual Rp. 8.000/kemasan dan R/C 
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Ratio sebesar 1,26. Teh mawar sawahan dijual dengan harga Rp. 8.000/kemasan 

dengan kemasan toples jar yang berisikan 10 kantung teh, setiap kantung teh 

memiliki berat 2 gram. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa usaha 

teh mawar sawahan layak untuk dijalankan. 

 

 

 

  


